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RINGKASAN
Agil Kurniawan (220.01.0.32033). Strategi Pengembangan Usahatani Jeruk
Siam di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu. Dosen Pembimbing : 1.
Titis Surya Maha Rianti, SP., MP. 2. Kartika Sari,SP.,MP.

Di Kota Batu, komoditas jeruk adalah salah satu komoditas hortikultura
yang sangat prospektif untuk dikembangkan menjadi penghasil jeruk. Ini karena
potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan peluang pasarnya. Desa
Junrejo merupakan salah satu desa yang melakukan usaha tani jeruk siam yang
cukup banyak menarik minat petani sekitar untuk mengusahakannya, akan tetapi
petani jeruk siam di Desa Junrejo masih baru, dan masih banyak yang menerapkan
tumpang sari, maka dari itu harus melakukan pengembangan terhadap produktivitas
sehingga produksi jeruk siam di Desa Junrejo mengalami peningkatan. Dalam
penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu untuk menganalisis faktor-faktor apa saja
yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari usahatani jeruk siam
di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu kemudian untuk mengetahui
alternatif strategi pengembangan usahatani jeruk siam yang dapat dilakukan oleh
petani di desa junrejo kecamatan ju rejo kota batu.

Penelitian ini dilakukan di Desa Junrejo Kota Batu, pada bulan Juni-Juli
2024. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan sampling jenuh di mana
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pelaku usaha tani jeruk siam di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo
Kota Batu. Berdasarkan data hasil prasurvei melalui wawancara dengan beberapa
petani diketahuilah jumlah populasi pelaku usaha tani jeruk siam ialah 65 petani
yang tergabung pada kelompok tani di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu.
Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder, untuk primer tersendiri
pengambilan data dilakukan secara langsung selama penelitian. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan wawancara,
dokumentasi dan observasi (observation) terhadap objek. Sedangkan metode
sekunder, Pengumpulan data yang diperoleh dari sumber tidak langsung, data
sekunder penelitian ini  diperoleh dengan membaca literatur di berbagai media
seperti jurnal, artikel, dan laporan dari institusi terkait dengan sumber data yang
terpercaya. Metode analisis data menggunakan Analisis SWOT dan Analisis FFA
(Force Field Analysis).

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai strategi
pengembangan usahatani jeruk siam, faktor kekuatan adalah keadaan internal
positif yang membawa manfaat yang berasal dari sumber daya dan keterampilan
yang dimiliki perserorangan, diproleh hasil strategi internal analisis SWOT yaitu
faktor kekuatan (strength) memiliki jumlah skor sebesar 2,6734, skor tersebut
didapatkan dari beberapa item yaitu: berupa jeruk siam yang berkualitas dengan
skor 0,472, kemudahan memasarkan jeruk dengan skor 0,476, ketersediaan tenaga
kerja dengan skor 0,482, Kemudahan dalam pengairan dengan skor 0,504, Sarana
produksi dengan skor 0,484 dan upaya penanggulangan hama mudah sebesar 0,255.
Adapun untuk faktor kelemahan adalah keterbatasan atau kurangnya sumber daya,
keterampilan, atau kemampuan yang secara signifikan menghambat kinerja efektif
suatu bisnis atau usaha, jumlah skor kelemahan yaitu sebesar 0,6182. Skor tersebut
didapatkan dari pengalaman usahatani dengan skor 0,163, Besarnya biaya/modal
usaha tani jeruk siam yang dikeluarkan dengan skor 0,128, Ketersedian lahan
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dengan skor 0,167 dan produksi yang dihasilkan dengan skor 0,158. Maka total dari
kekuatan dan kelemahannya adalah 3,2916. Karena total skor IFAS diatas 3,00
maka dapat mengidentifikasi posisi internal kuat. Kemudian faktor peluang adalah
kemungkinan-kemungkinan yang muncul Ketika pelaku pertanian dapat
mengembangkan atau mengoptimalkan kemungkinan yang ada. Berdasarkan hasil
analisis pada Tabel 4.12, EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) memiliki
skor peluang sebesar 1,088, skor tersebut didapatkan dari beberapa item peluang
(Opportunities) berupa kebijakan pemerintah yang membantu petani jeruk (bantuan
pupuk bersubsidi) dengan skor 0,122, Pasar tersedia dengan skor 0,196, dan
banyaknya permintaan karena pusat wisata dengan skor 0,128. Sedangkan faktor
ancaman diartikan sebagai kemungkinan-kemungkinan yang akan timbul atau yang
dapat mempengaruhi keberlagsungan kegiatan pertanian, jumlah skor untuk faktor
Ancaman (Threats) sebesar 1,617. Skor tersebut di dapatkan dari banyaknya
pesaing petani jeruk siam dengan skor 0,143, 1klim cuaca dengan skor 0,138, Harga
tidak stabil dengan skor 0,164 dan adanya serangan hama 0,141. Maka total dari
peluang dan ancaman 2,705.

Strategi pengembangan dilihat dari matrik SWOT dan Analsisis FFA.
Berdasarkan hasil matrik SWOT, strategi yang dapat diterapkan yaitu strategi SO
(Strenghts dan Opportunity) : mengandalkan kualitas jeruk siam dan kemudahan
pemasaran untuk meningkatkan daya saing di pasar yang tersedia dan permintaan
dari pusat wisata, lalu melaksanakan budidaya secara intensif dengan
memanfaatkan tenaga kerja, kemudahan pengairan kemudian ketersediaan sarana
produksi dan upaya penanggulangan hama dengan memanfaatkan kebijakan
pemerintah yang mendukung petani. Adapun untuk hasil analisis FFA dapat
dijelaskan bahwa strategi pola tanam berjarak dan dana operasional seperti adanya
penghasilan diluar budidaya usahatani jeruk siam, Hal tersebut dapat memberikan
peluang besar terhadap faktor pendorong dibanding dari faktor penghambatnya.
Sehingga strategi ini dapat dikatakan cocok dan tepat guna mengembangkan usaha
tani jeruk siam dengan mengkombinasikan pola tanam berjarak serta didukung
adanya dana operasional bagi para petani di Desa Junrejo, Kecamatan Junrejo, Kota
Batu. kemjudian untuk alternatif strategi pengembangan pada Analisis Force Field
Analysis (FFA) yaitu : meningkatkan penyuluhan dengan melakukan program
penyuluhan dan pelatihan untuk petani mengenai teknik budidaya pola tanam
berjarak. Serta peningkatan akses ke lembaga keuangan: yaitu dengan cara bekerja
sama dengan lembaga keuangan untuk meningkatkan akses petani ke pinjaman dan
kredit yang sesuai.
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BAB |I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang memegang peranan sangat penting
bagi negara manapun di dunia, termasuk Indonesia. Sektor pertanian memegang
peranan penting dalam menjaga ketahanan pangan nasional, penyerapan tenaga
kerja, pembangunan nasional, dan lain-lain. Sektor pertanian terdiri dari lima
subsektor: tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perikanan, dan perkebunan.
Salah satu subsektor ini berpotensi menyumbang ekonomi nasional dan memainkan
peran yang sangat penting sebagai sumber pendapatan petani, perdagangan, dan
penyerapan tenaga kerja (Setiawan, Arifin, and Rianti 2023). Oleh karena itu
pertanian mengacu pada kegiatan yang dilakukan olen manusia dengan
memanfaatkan melimpahnya sumber daya alam hayati, baik flora maupun fauna,
untuk memenuhi kebutuhan kritis manusia seperti produksi pangan, bahan baku
(Vaulina 2022).

Pembangunan pertanian dapat membantu perekonomian masyarakat dengan
pengembangan produk hortikultura (Mardikaningsih  2022). Jawa Timur
merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang berpotensi mengembangkan
budidaya tanaman hortikultura dari komoditi buah-buahan yaitu jeruk. Di Kota
Batu, komoditas jeruk adalah salah satu komoditas hortikultura yang sangat
prospektif untuk dikembangkan menjadi penghasil jeruk. Ini karena potensi sumber
daya alam, sumber daya manusia, dan peluang pasarnya (Arifin 2020).

Sebelum usahatani jeruk Siam menjadi dominan di Kota Batu, sejarah Kota
Apel Batu telah dimulai pada tahun 1929, ketika seorang Belanda bernama Gratel
memulai budidaya apel di daerah tersebut. Awalnya, Gratel fokus pada penanaman
jeruk, tetapi banyak pohon jeruk terserang penyakit yang menyebabkan kerugian
besar bagi petani. Di tengah kesulitan ini, pohon apel justru tumbuh subur secara
alami di Batu karena udara sejuk dan tanah yang subur. Menyadari potensi ini,
Gratel akhirnya mengalihkan perhatiannya ke pengembangan apel di Batu, yang
kemudian berhasil mendominasi pasar apel di Eropa. (D. Setiawan 2023). Kini
bukan saat yang tepat untuk mengadvokasi kebangkitan budidaya apel Batu. Karena

iklim yang tidak sesuai, sulit bagi petani untuk menghasilkan buah apel batu yang
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menguntungkan. Jadi pemerintah Kota Batu untuk mengembangkan produk jeruk
siam di Kota Batu kedepannya (Markusen 2016).

Usahatani jeruk memiliki nilai ekonomis tinggi dan prospek yang cerah atau
menjanjikan untuk dikembangkan, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber
pendapatan petani (Tambunan 2023). Usahatani jeruk yang sungguh-sungguh dapat
meningkatkan kesejahteraan petani, termasuk meningkatkan kesempatan Kkerja,
meningkatkan pendapatan masyarakat, meningkatkan permintaan buah, dan
meningkatkan pendapatan regional dan nasional. Karena usahatani ini sangat
menguntungkan untuk diusahakan, usahatani ini dianggap memiliki dampak nyata
terhadap kelangsungan hidup masyarakat (Rianti and Wardana 2023).

Oleh karena itu, pengembangan bisnis ini harus diprioritaskan, terutama di
wilayah yang sedang menjadi tempat penelitian. Berdasarkan Tabel 1, produksi
jeruk siam terbesar di Jawa Timur yaitu pada tahun 2021 sebesar 822.260 ton,
sedangkan pada tahun 2022, produksi jeruk siam di Jawa Timur meningkat
sebanyak 1.076.813 ton.

Tabel 1. Data 5 Provinsi Jeruk Siam Terbanyak di Indonesia (Ton)

5 Provinsi 2021 2022
Sumatera Utara 448211 398.064
Sumatera Barat 118.578 117.494
Jawa Timur 822.260 1.076.813
Bali 240.636 134.681
Kalimantan Selatan 113.194 115.360

Sumber : (Badan Pusat Statistik 2023)

Secara umum produktivitas jeruk di Indonesia mengalami naik turun, salah
satunya di Kota Batu dimana keterbatasan modal, sistem informasi yang sangat
buruk, dan permasalahan lainnya menyebabkan naik turunnya produktivitas jeruk.
Mesin Pengolahan Pertanian Jeruk masih memerlukan peralatan yang sederhana
dan biaya produksi yang tinggi merupakan permasalahan utama yang dihadapi

petani sehingga menyulitkan petani untuk berkembang (Tambunan 2023).



University of Islam Malang

REPOSITORY

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Produksi

- 2020 2021 202z

Tahun

==0== Kabupaten/Kota ==@== Batu

Gambar 1. Data Produksi Jeruk Siam 4 Tahun terakhir Kota Batu (Kwintal)

Sumber : (BPS Kota Batu, 2022)

Berdasarkan Gambar 1, Kota Batu juga merupakan salah satu daerah
potensial untuk penghasil jeruk siam dalam skala yang cukup besar dengan total
produksi 238,436 Kwintal pada tahun 2019, kemudian 197,996 Kwintal pada tahun
2020, lalu 303,066 Kwintal pada tahun 2021,dan pada tahun 2022 dengan total
produksi berjumlah 323,484 Kwintal. Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kota
Batu 2022 bahwa di Kecamatan Junrejo memiliki potensi yang cukup besar dalam
memproduksi jeruk siam.

Pada dasarnya Kota Batu berkembang berfokus pada pariwisata dan pertanian
karena Kota Batu dikenal sebagai kota yang kaya akan pariwisata dan hasil
alamnya, dimana suhu udara Kota Batu adalah 21,30 hingga 27,90 derajat Celcius,
dengan tanah yang kaya mineral akibat ledakan gunung api. Tidak mengherankan
bahwa kota ini sangat kaya dengan hasil pertanian dan perkebunan. Karena itu,
kebanyakan orang di kota Batu hidup sebagai petani (Zahra 2022).

Di sisi lain Kota Batu juga menerapkan smart city terkhusus dalam bidang
pertanian seperti yang telah di implementasikan oleh pemerintah Indonesia dengan
program “Gerakan menuju 100 smart city”, penerapannya dapat diakses melalui
online dengan menggunakan apps seperti “Among Tani”, Aplikasi ini secara
khusus mengatur sektor pertanian dengan menampilkan hasil dan harga produksi
pertanian Kota Batu secara online. Pengguna juga dapat berupa penjual, pembeli,
dan ahli tani yang memberikan informasi pertanian (Khairi and Adibrata 2020).

Berdasarkan Uki Rahma, (2023) memperlihatkan bahwa pendistribusian

jeruk siam secara online sudah banyak terbantu dengan adanya aplikasi dari



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

program tersebut, namun tak kalah juga secara offline dengan keberadaan Pasar
Induk Among Tani sebagai pusat perbelanjaan masyarakat Kota Batu yang dapat
menampung 2.630 unit, terdiri dari 1.716 kios dan 914 gerai. Bangunan dibagi
menjadi tiga lantai: lantai satu berfungsi sebagai zona basah, lantai dua berfungsi
sebagai zona kering, dan lantai tiga berfungsi sebagai zona kuliner atau makanan.

Seperti yang terlihat pada Tabel 2, bahwa Kecamatan Junrejo mempunyai
potensi angka produksi jeruk siam yang cukup banyak sebesar 63.953 Kwintal pada
tahun 2020. Sedangkan di tahun 2021 berjumlah 66.155 Kwintal.

Tabel 2. Data Produksi Jeruk Siam perkecamatan di Kota Batu (Kw)
Jeruk Siam (Kw)

Kecamatan 2021 2022
Batu 23.888 26 807
Junrejo 63.953 66 155
Bumiaji 215.224 230 521
Kota Batu 303.066 323 484

Sumber : (BPS Batu 2022)
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, petani harus memilih varietas

jeruk siam yang unggul serta merencanakan tanaman dengan benar. Pengaturan
pola tanam yang efisien, pemilihan benih berkualitas tinggi, dan pengelolaan lahan
yang baik adalah kunci untuk mencapai tingkat produksi yang optimal (Indriani
2024).
Produksi jeruk siam di Desa Junrejo dapat lebih dioptimalkan dengan
mengetahui besarnya pengaruh faktor-faktor input yang digunakan sehingga
produksi jeruk siam menjadi lebih baik dalam hal kualitas dan kuantitas produksi
jeruk siam. Kesuksesan komoditas jeruk siam dapat meningkatkan perekonomian
serta kesejahteraan para petani jeruk siam (Wulandari, Hartadi, and Agustina 2014).
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Batu, terdapat beberapa
desa yang memproduksi jeruk siam dengan berbagai macam luas lahannya. Untuk

lebih jelas mengetahuinya berikut terpapar pada Tabel 3.
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Tabel 3. Luas Lahan atau Luas Tanam (ha) jeruk siam di Desa Junrejo

Dusun Luas Total Area Presentase Terhadap
(m2) Luas Desa
Jeding 78.000 40%
Junwatu 45.000 23,08%
Krajan 72.000 36,92%
Junrejo 195.000m2 100,00

Sumber : (BPS Kota Batu, 2022)

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa luas lahan petani jeruk siam di
desa Junrejo yang terdiri dari tiga dusun, yaitu di dusun Jeding memiliki luas lahan
78.000m2, kemudian dusun Junwatu memiliki luas lahan 45.000m2 dan dusun
Krajan memiliki luas lahan 72.000. Dari tiga dusun tersebut dapat diketahui bahwa
total luas lahan di Desa Junrejo sebanyak 195.000m2 atau sekitar 19,5 hektare.

Desa Junrejo merupakan salah satu desa yang melakukan usaha tani jeruk
siam yang cukup banyak menarik minat petani sekitar untuk mengusahakannya,
akan tetapi petani jeruk siam di Desa Junrejo masih baru, dan masih banyak yang
menerapkan tumpang sari, maka dari itu harus melakukan pengembangan terhadap
produktivitas sehingga produksi jeruk siam di Desa Junrejo mengalami peningkatan
(Junrejo 2021).

Penelitian sebelumnya dilakukan di daerah yang berbeda, dan penelitian ini
berfokus pada pengembangan jeruk siam di Desa Junrejo, yang memiliki potensi
besar namun belum sepenuhnya dioptimalkan, kemudian menekankan pentingnya
kerjasama antara petani dan pemerintah setempat, serta perlunya peningkatan
penyuluhan dan pelatihan dalam teknik budidaya jeruk siam, bisa menjadi kebaruan
dalam memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh petani di
wilayah tersebut.

Untuk menemukan strategi yang tepat dalam pengembangan budidaya jeruk
siam di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo, perlu dilakukan identifikasi dan analisis
faktor (internal dan eksternal) untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang
serta ancaman dengan melakukan analisis SWOT. Dan untuk mengetahui
pendorong dan penghambat dengan melakukan analisis FFA. Berdasarkan hal
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tersebut maka dilakukanlah penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan
Usahatani Jeruk Siam di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu™.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan bahas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan
Ancaman dari usahatani Jeruk Siam di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo
Kota Batu ?
2. Bagaimana alternatif strategi pengembangan usahatani jeruk siam yang
dapat dilakukan oleh petani di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota
Batu?
1.3 Tujuan Penelitian
Atas dasar rumusan masalah, maka tujuan Penelitian yaitu :
1. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang menjadi Kekuatan,
Kelemahan, Peluang dan Ancaman dari usahatani Jeruk Siam di Desa
Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu.
2. Untuk mengetahui alternatif strategi pengembangan usahatani jeruk siam
yang dapat dilakukan oleh petani di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota
Batu.
1.4 Batasan Penelitian
Adapun batasan-batasan yang dipergunakan dalam objek penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis komoditas yang diteliti adalah komoditas Jeruk siam.
2. Penelitian dilakukan di satu desa yaitu: Desa Junrejo yang dapat mewakili
keseluruhan potensi dari petani jeruk di Kecamatan Junrejo, Kota Batu.
3. Data yang diambil langsung dari petani dengan cara wawancara terstruktur
berupa kuisioner.
1.5 Manfaat dan Output Penelitian
1.5.1 Manfaat Penelitian :
Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagi peneliti, sebagai sarana dalam mengaplikasikan pengetahuan tentang

ilmu yang didapat di perguruan tinggi dan mampu menganalisa berbagai



persoalan berdasarkan data serta sebagai persyaratan untuk memperoleh
gelar sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang.
b. Bagi pemerintah, sebagai bentuk masukan guna memajukan pertanian serta

meningkatkan produksi terkhusus di Desa Junrejo Kota Batu.

REPOSITORY

c. Bagi instansi terkait, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat

kebijakan pangan terutama yang terkait produktivitas jeruk siam.

University of Islam Malang

d. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk bahan acuan dan
refrensi sebagai tambahan informasi dalam penelitian selanjutnya.
1.5.2 Output Penelitian
Output dari penelitian ini berupa artikel yang dipublikasikan dalam jurnal
Sosial Ekonomi Agribisnis (SEAGRI).
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan
Penelitian ini berjudul “Strategi pengembangan Usahatani Jeruk Siam di Desa
Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu” dianalisis menggunakan metode SWOT.

Kusioner yang telah diisi oleh 65 responden petani dihitung menggunakan matriks

REPOSITORY

SWOT, Sehingga mendapatkan kesimpulan sebagai berikut :

University of Islam Malang

1. Faktor kekuatan usahatani Jeruk Siam di Desa Junrejo meliputi: jeruk siam
yang dihasilkan berkualitas, kemudahan petani dalam memasarkan jeruk,
ketersedian tenaga kerja, kemudahan petani dalam pengairan, sarana
produksi dan upaya penanggulangan hama mudah. Kemudian faktor
kelemahan terdiri dari: pengalaman berusahatani besarnya modal
usahatani jeruk siam yang dikeluarkan, ketersedian lahan dan produksi
yang dihasilkan. Adapun untuk faktor peluang yaitu: kebijakan pemerintah
yang membantu petani jeruk (bantuan pupuk bersubsidi), pasar tersedia
dan banyaknya permintaan karena pusat wisata. Kemudian faktor ancaman
meliputi: banyaknya pesaing petani jeruk siam, iklim cuaca, harga tidak
stabil dan adanya serangan hama.

2. Alternatif strategi pengembangan yang dapat diterapkan untuk usahatani
jeruk siam di Desa Junrejo yaitu strategi SO (Strenghts dan Opportunity)
adapun strategi SO yang dapat dilakukan yaitu : mengandalkan kualitas
jeruk siam dan kemudahan pemasaran untuk meningkatkan daya saing di
pasar yang tersedia dan permintaan dari pusat wisata, lalu melaksanakan
budidaya secara intensif dengan memanfaatkan tenaga kerja, kemudahan
pengairan kemudian Kketersediaan sarana produksi dan upaya
penanggulangan hama dengan memanfaatkan kebijakan pemerintah yang
mendukung petani. Kemudian peningkatan akses ke lembaga keuangan
dengan cara bekerja sama dengan lembaga keuangan untuk meningkatkan

akses petani ke pinjaman dan kredit yang sesuai.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menemukan beberapa saran yang
diberikan sebagai pertimbangan dan masukan bagi petani jeruk siam di Desa
Junrejo dan pihak yang terkait sebagai berikut :
1. Petani diharapkan mampu memanfaatkan kekuatan yang ada untuk

REPOSITORY

meningkatkan produksi jeruk siam, kemudian meminimalkan kelemahan
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dengan mengoptimalkan penggunaan lahan serta bergabung dengan
pelatihan atau kursus pertanian supaya dapat memberikan pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola usahatani jeruk siam
dengan lebih baik. Kemudian memanfaatkan peluang untuk memenuhi
permintaan konsumen akan buah jeruk siam. Kemudian juga petani dapat
diharapkan menghadapi ancaman harga yang tidak stabil dengan
diversifikasi produk, membuat kontrak dengan tengkulak maupun agen,
dan menjual panen saat harga naik untuk menjaga pendapatan tetap stabil.

2. Kepada pemerintah, diharapkan agar lebih memperhatikan petani jeruk
Siam di Desa Junrejo dengan melakukan sosialisasi tentang hama dan
penyakit jeruk serta memberikan bantuan modal atau peralatan untuk
meningkatkan produksi. Diharapkan juga kepada penyuluh pertanian
untuk aktif memberikan arahan mengenai pengendalian hama dan
peningkatan produksi. Selain itu, diharapkan kelompok tani dapat
berperan lebih dalam membantu petani jeruk Siam di Desa Junrejo dalam
mengatasi masalah budidaya.

3. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai Diversifikasi Produk untuk
meningkatkan nilai tambah pada usahatani jeruk siam di Desa Junrejo Kota
Batu. Sehingga nanti dapat memahami bagaimana diversifikasi produk
dapat meningkatkan nilai tambah dari berbagai aspek, seperti ekonomi,

efisiensi produksi, dan daya saing di pasar.
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